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ABSTRAK

Burung puyuhmerupakan salah satu jenis unggas dwiguna yang memiliki potensi untuk
diternakkan karena produksi telurnya yang tinggi serta dapat menghasilkan datikg
memenuhikebutuhanprotein asal hewani bagi masyarakatPenelitianini bertujuan untuk
mengetahukualitastelurburungpuyuhyangdiberiekstrakkulit buah naga terfermentasi melalui
air minum. Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana
dan dilaksanakan selama lima minggu. Rancapgaslitianyangdigunakaradaldn Rancangan
AcakLengkap(RAL) dengan empgterlakuan dafima ulangan sertpadasetiapunit kandang
berisi 3 ekorburung puyuhAdapunperlakuanyangdiberi adalahburungpuyuhdiberi minum
tanpaekstrak kulitbuahnagaterfermentas{P0) sebagakontrol, Pemberiarekstrakkulit buah
naga terfermentasi melalui air minum dengan level 1%, 2%, dan 3% sebagai perlakuan P1, P2,
dan P3. Variabel yang diamati meliputi: bobot telur, indeks telur, warna kuning telitadgh
Unit (HU). Hasil penelitian meunjukkan bahwa bobot telur, indeks teluarnakuningtelurdan
Haugh Unit (HU) padakeempatperlakuansecarastatistik tidak berbeda nyata (P>0,05) jika
dibandingkan dengn PO (kontrol). Kesimpulan peneliiaadalahpemberiarekstrakkulit buah
nagaerfermentassebesaf %,2% dan 3% melalui air minum memiliki hasil yang sama terhadap
kualitas telur burunguyuh.

Kata kunci: kulit buah naga, terfermentasi, burung puyuh, kualitas telur burung
puyuh

THE EFFECT OF FERMENTED DRAGON FRUIT PEEL THROUGH
DRINKING WATER ON THE EGG QUALITY OF QUAILS (COTURNIX
COTURNIX JAPONICA) AGED 6-11 WEEKS

ABSTRACT

Quiail is one type of duadurpose poultry that has the potential to be farmed because of
its high egg production and can produce meamget the needs of animal protein the
community.Thisstudyaimsto determinghequalityof quaileggshataregiven fermented dragon
fruit skin extract through drinking water. The study was conductéteegbesetarFarm, Faculty
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of Animal Husbandry,UdayanaUniversity, and wascarried out for five weeks. The research
design used was a Completely Randomized De§igfRD) with four treatmentsand five
replicationsandeachcageunit contained 3 quails. The treatments given were quail given water
withoutfermented dragon fruit skin extract (P0) as a control, Giving fermented dragon fruit skin
extract through drinking water with levels of 1%, 2%, and 3% as treatments P1, P2, and P3. The
variables observed included: egg weight, egg index, egg yolk coloHaungh Unit (HU). The

results showed that egg weight, egg index, egg yolk color and Haugh Unitir{kit8 four
treatmentsverenot statisticallysignificantlydifferent (P>0.05)when compared to PO (control).

The conclusion of this study is the provisiohfermented dragofruit peelextractat 1%, 2%,

and 3% concentrationshroughdrinking waterdid not significantly affect the quality of quail

eggs

Keyword: dragon fruit skin, fermented, QuailsQuail eggquality

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesisang terus meningkat menyebabkan kebutuhan pangan,
terutamasumberprotein hewani,juga semakintinggi. Salahsatubahanpangan hewani yang
penting adalah telur puyuh, karena burung puyuh merupakan unggas dwiguna yang dapat
menghasilkan telur dengan jurhléinggi dan daging yang kaya protein. Produksi telur burung
puyuh bisa mencapai 200 butir per tahun (Ametal., 2013, dengan berdelur sekitarl0g
perbutir, yangsetaralengarv-8%daribobottubuhburung tersebut (Ahmadp14). Telur puyuh
memiliki kandungan protein 13,1% dan lemak 11,1%, lebih tinggi dibandingkan dengan telur
ayam ras yang lebih umum dikonsumsi, yang mengandung 12,8% protein dan 11,5% lemak
(Wuryadi, 2013). Selain itu, burung puyuh memiliki keunggulan dalam pemeliharaganga
tidak memerlukan lahan luas dan masa pemeliharaan yang relatif singkat (Listiyowati dan
Roospitasari2007). Salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas burung puyuh
adalah pakan yang diberikan, yang harus memenuhi kebutuhan nutrisi desgan fase
pertumbuhan dan umur burung tersebut. Salah satu masalah yang dihadapi peternak adalal
penggunaan antibiotik dalam pakan yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, namun
berisiko menimbulkanesiduantibiotik dalamprodukpanganOlehkarenaitu, banyakpeternak
yang beralih mencari alternatif penggaAimtibiotic Growth Promote(AGP), sepertifeed
additiveyang lebih aman.

Salahsatubaharalamiyangdapatigunakarsebagafeedadditiveadalatkulit buah naga,
yang umumnya dianggagebagai limbah pertanian. Kulit buah naga mengandung berbagai zat

aktif seperti antioksidan, vitamin C, E, A, flavonoid, dan senyawa fenolik yang memiliki potensi
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sebagai bahan tambahan pakan (Jafak, 2009). Selain itu, kandungantosianin yangnggi
padakulit buahnagamerahjugadapatmemberikan manfaat sebagai pewarna alami yang lebih
aman dibandingkan dengan pewarna sintetis (Citramukti, 2008). Berdasarkan penelitian
sebelumnya, pemberian jus kulit buah naga pada air minum burung puyulbdigp@kgaruh
signifikan terhadap kualitas telur pada konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjpéngarulpemberiarekstrakkulit buahnagaterfermentasi

melalui air minum terhadap kualitas telur burung puyuh umui16 minggu, yang meliputi
variabel berat teluindekstelur, haughunit, danwarnakuningtelur. Penelitianini diharapkan

dapat memberikaimformasi yangermanfaabagipeternaknengenapemanfaataekstrak kulit

buah naga terfermentasi sebagai alternatif feed additive yang efektif dan aman, serta membuke

peluang baru dalam pengembangan pakan burung puyuh yangliregkahgan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian kualitas telusurung puyuh umur-81 minggu yang diberi ekstrak kulit buah
naga terfermentasi dilakukan di kandang yang berlokasi di Farm Sesetan Fakultas Peternakar
Universitas Udayana, kemudian pemecahan telur dilakukan di LaboratbaumakUnggas
FakultasPeternaka UniversitasUdayanaPenelitianni dilakukan selama 5 minggu mulai dari
bulan Oktober 2024 sampai November 2024.
Burung Puyuh

Ternak puyuh yang digunakan adalah burung puyuh f@atsrnixcoturnix japonica
yangberumui6-11 minggusebanyal60ekoryangdiproduksiolehPT.PeksiGunaraharja.
Kandang dan Perlengkapan

Peralatan yangligunakan dalam penelitian ini adalah kandeolgpnysebanyak 20 unit
dengan ukuran panjang 50 cm x lebar 70cm x tinggi 20 cm yang terbuat dari kayu dan kawat besi
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik, timbangan digital
untuk menimbang telur dan ransuegg traydengan kapsitas 90 butir telur yang digunakan
untuk menaruh telur yang telah diambil dalam kandang sesuai dengan perlakuan, jangka sorong
untuk mengukur indeklur, baskom plastik untummenampung telur yang sudah dipecah, meja
kaca untuk mengukudraugh unitdanalat tulis untuk menulis data.
Ransumdan Air Minum

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial burung puyuh QEQENDAS yang
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diproduksiPT SreeyeéSewulndonesial bk. Kandungan nutrigpadaransunmyang digunakan serta
standar kebutuhan nutrisi burung puyuh fiaager menurut Standadasionallndonesig2006).

Air minum yang digunakanberasaldari air sumur di lokasi penelitian yang kemudian
ditambahkan ekstrak kulit buah naga terfermentasi. Adegadungan nutrisi ransum komersial

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum QQ 504 Sdan standar kebutuhan nutrisi burung
puyuh faselLayer

Kandungan Nutrien Satuan ET T 1T 90 i A HTPHHT
Kadarair (maks) % 14,0 14,0
ProteinKasar(min) % 21,0 20-22
Lemakkasar(maks) % 7,0 7,0
Seratkasar(maks) % 7,0 7,0

Abu (maks) % 14,0 14,0
Kalsium(Ca) % 2,503,50 2,503,50
Fosfor(P) total % 0,6-1,00 0,6-1,00
Energymetabolismmin) Kkal/kg 2800 2800
Total Aflatoksin (min) pa/kg 40,0 40,0
Asamamino(min)

Lisin % 0,90 0,90
Metionin % 0,40 0,40
Metionin + sistin % 0,60 0,60

Keterangani) PT Sreeya&Sewulndonesial BK
2) StandamlNasionallndonesig2006)

Ekstrak kulit buah nagaterfermentasi

Proses pengolahan ekstralkulit buah naga terfermentasidilakukan dengan cara
menyiapkan kulit buah naga yang dipotong k&ettil lalu diblender dan disaring kemudian
dicampur dengan EM4 dan ditambahkan satu sendok gula ksmsirdian disimpan secara
anaerob seima 5 hari. Ekstrak kulit buahaga yang sudah terfermentasi dicampurkan pada air
minum burung puyuh.
Rancanganpenelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dam&ngan, sehingga terdapat 20 unit percobaan.
Adapun perlakuan yang diberikan, yaitu:
PO:Air minumtanpaekstrakkulit buahnagaterfermentasi
P1:Air minumditambahl% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi
P2:Air minumditambah2% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi

P3:Air minum ditambal8% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi
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Pengacakan
Sebel um penewiigtbandn ddipmslaig Pada 1680&kordypund ur u
puyuhditimbang untuk mencari berat badan +agda. Berat badan yaneglah di dapat dikalikan
5% danhasilnyadipakai untuk membuat kisaranratarata berat badan (52,7 + 2,6). 60
ekor burunguyuhyangmenmiliki beratbadarsesugkisararrataratadigunakan untuk penelitian.
Setiap petak kandang akan berisi 3 ekor bupurygih dan ditempatkan secara acak pada kandang
sesuai dengan perlakuan.
Variabel yang diamati
Kualitastelur burungpuyuhyangdiamatidalampenelitianini meliputiindeks telur, bobot telur,
warna kuning telur dahaugh unit.
a. Bobottelur
Berat telur dihitung denganmenimbangtelur menggunakartimbangandigital dinyatakan
dalam g/butir.
b. Indekstelur
Indeks telur diukur menggunakaralat jangka sorong.Menurut Suhardi(2013) indeks telur

dapat dihitung dengan rumus:

Indeks telu=—x 100%

c. Warnakuningtelur
Warna kulit telur dapat dinilai dengan melihat secara langsung/visual danmemberi skor warna
kuning telur dengan menggunakegyg yolk colour fan

d. Haughunit
Haugh unitdiukur dengan ketinggian aloumennya menggunakan meja kacadari Laboratorium
Unggas Fakultas Peternakan Universitas UdayHliaagh unitdinyatakan dengan rumus
(Juliambarwatet al,, 2012)
HU =100 log(H + 7,577 1,7.W?3)

Keterangan

HU : HaughUnit
H : Tinggi Albumen(mm)
W : Berat telur

Analisis Data

Datayangdidapatkardalampenelitianini akandianalisisdengarsidik ragam dan apabila
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terdapat perbedaan perlakuan yang nyata (P<0,05) analisis dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (Steel daarrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap kualitas telur pusuig
melaluiair minumdengarnievel 0% (perlakuariP0),pemberiarekstrak kulitbuahnagaterhadap
kualitastelur burung puyuh melalui air minum denganlevel 1% (perlakuanP1), pemberian
ekstrakkulit buahnagaterhadagkualitastelur burungpuyuh melalui air minum dengan level 2%
(perlakuan P2), pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap kualitas telur burung puyuh melalui

air minum dengn level 3 (perlakuan P3) dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap kualitas telur burung puyuh umur 6-11 minggu
yang diberi ekstrak kulit buah naga terfermentasi

Perlakua® )

Parameter 50 51 55 =F] SEM?
Bobottelur 3

. )
(@/butin 10,96 10,08 11,06 11,07 0,32
Indekstelur 81 84 82 18 82 43 82 66 833
Warnakuning 4,77 4,80 5,18 5,60 0,36
telur
HaughUnit 59 26 60,45 61,06 60,57 1.18
Keterangan:

1. Perlakuan
PO: air minumtanpaekstrakkulit buahnaga
P1: air minumditambahl % ekstrakkulit buahnaga
P2: air minumditambah?% ekstrakkulit buahnaga
P3: airminumditambah3% ekstrakkulit buahnaga
2. SEM: StandardError of the TreatmentMeans
3. Nilai dengarhuruf samgpadabarisyangsamamenunjukkanidak berbedanyata(P>0,05).

Bobot telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak
kulit buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontrdRl¥fadalah10,96g (Tabel
2). Bobottelur padaperlakuanl,00%(P1), 2,00%(P2),3,00%(P3)lebihtinggi masingmasing
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0,18%,0,91%dan1,00%dari perlakuan kontrol 0% (P0), namun secara statistik tidak berbeda
nyata (P>0,05). Hal ini dapat terjadi karena pemberian ekstrak kulit buah naga terferyaggtasi
mengandung senyawa bioaktif seperti antioksidan lebih berperan aktif dalam meningkatkan
kesehatartubuh dan sistemimun dibandingkanlangsungmempengaruhbobottelur. Sejalan
dengarpenelitianArmantoetal. (2023)bahwagpemberianus kulit buahnaga terfermentasi yang
mengandung antioksidan terhadap burung puyuh um6IBinggubelummampumencegah
bakteri patogenuntuk memprosesnetabolismedan meningkatkampenyerapamutrien secara
optimal sehinggabobot telur burungpuyuh padassemuaperlakuantidak jauh berbedadengan
perlakuankontrol. Bobot telur pada penelitian ini masih tergolorugrat telur yang normal,
pemberian ekstrak kulit buah naga terfermentasi tidak mempengaruhi bobot telur burung puyuh
dan kualitas telurnymasihterbilangoagusHalini sejalardengarpenelitianyangtelahdilakukan
oleh Pangestuti(2009) bahwa rataan pada berat telur burung puyuh berkisar antaral0-15
gram/butir. Beberapa faktor yang mempengaruhi bobot telur burung puyuh agiehetik,
dewasakelamin, umur, sesuai dengan pendapat Syahada (2016) bahwafdkdoryang
mempengaruhi bobot telur burung puyuuh seperti genetik, limgkyngandankandungamada
ransumugadapatmempengaruhbobottelur burung puyuh.
Indeks telur

Hasil penelitiarmenunjukkan indeks telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak kulit
buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontrol 0% (P0O) adalah 81,842)Tabel
Indeks telur burung puyuh yang diberi ekstrak kulit buah nadarmentassebanyakl,00%
(P1),2,00%(P2)dan3,00%(P3) masingmasing adalah 0,41%, 0,72% dan 0,92% lebih tinggi
dari PO sebagai kontrol, namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada penelitian in
indeks telur dapat dikategorikan memiliki bentuk telur yang normal (belat) tyaitu pada
perlakuan P1,P2lanP3memiliki indekstelurlebih besardari 77. PadapenelitianSiahaaret al.
(2020) didapat hasil indeks telur berkisar antara 79,58 sampai 84,02, lebih tinggi jika
dibandingkan dengan Sudrajat (2014) yamgnyatakanndeks kualitas teludengan rataiata
81,73%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dudusola (2010) bahwa telur pugwuigyang
berbentukbulattelur memiliki indeksbentuktelur >77. Menurut Aminet al (2015) telur ysng
relatif panjang dan sempit (lonjongdda berbagai ukuran memiliki indeks telur yang rendah dan
telur yang relatif pendek dan lebar (hanfipitat)memilikiindeksteluryangtinggi. Variasiindeks
telur disebabkaroleh perputararelur di dalam organreproduksikarenaritme dari tekanan

reproduksiatau ditentukan oleh diameter lumen alat reproduksi (Yuwanta., 2010).
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Warna kuning telur

Hasil penelitian menunjukkan warna kuning telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak
kulit buah naga terfermentasi melalui air ninum sebagai kontralf¥padalah4,77 (Tabel 2).
Warna kuning telur pada perlakuan1,00% (P1),2,00%(P2)dan3,00%(P3) masingmasing
0,62%,7,12%dan19,2%lebihtinggidari perlakuan 0% (P0), namun secara statistik tieabdaa
nyata (P>0,05) (Tab@&). Hal tersebudlisebabkan karena pada kulit buah naga tidak mengandung
karotenoid sehingga pigmen dari kulit buah naga yang diserap oleh burung puyuh tidak dapat
diakumulasikan ke dalam warna kuning pada kuning telur burung puyuh. Sesuai dengan
pernyataasujang2021)bahwasemakirkuningwarnakuningtelursemakin banyak kuning telur
mengandung zat xantofil. Kandungan kulit buah naga tidak mengandung zat warna xantofil yang
dalam golongan hidrosiarotenoid. Beberapa faktor yang mempengaruhi warna kuning telur
burung myuh adalah genetik, lingkungsn dan pakan. Winarno (2002) menyatakan bahwa warna
atau pigmen yang terdapat dalam kuning telur dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam
ransum, sehingga menyebabkan warna pekat pada kuning telur. Adanya perbedalkumivey
telur juga didugadisebabkaroleh perbedaalkemampuammetabolisme dalam mencerna pakan
dan perbedaan dalam penyerapan pigmen xantofl dalam pBddanitu, telur mengalami
pembesaramonggaudaradan putih telur ke kuning telur yangmengakibatkan perenggangan
membran vitelin, sehingga volume kuning tetuenjadilebih besaryangmengakibatkamvarna
kuningtelurmenjadilebihpucat (Atik, 2010).
Haugh unit

Hasil penelitian menunjukkaHaugh Unit(HU) telur burung puyuh tanpa pembreian
ekstrak kulit buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontr@POY&adalah59,26
(Tabel 2). Burung puyuh yang mendapatperlakuanl,00%(P1), 2,00%(P2)dan3,00%(P3)
masingmasing lebih tinggi sebesar2,00%, 3,03%, dan 2,21% jika dibandingkatengan
perlakuan kontrol PO, namun secara statistik menunjuk&aittidak berbedanyata (P>0,05)
dibandingkarperlakuankontrol 0% (PO)(Tabel 2). Nilai Haugh Unit ditentukanberdasarkan
keadaartinggi putih telur, yaitukorelasiantarabobottelur dantinggi putih telur (Sugiyonodan
siti, 2020).Kulit buah naga merah kaya akan senyawa antioksidan alami berupa senyawa fenolik,
flavonoid, karotenoiddanantosianin\Wu et al., 2006). Antioksidanmempunyaperan penting
untuk mencegah kerusakan yadiggmbulkan oleh radikal bebas, sehinga d#laantubuh

meningkathaltersebumencegatterjadinyastrespadaternakyang berdampak pada penurunan
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produksi telur dan kualitagelur (Kusumasaret al, 2013). Pemberian ekstrak kulit buah naga
terfermentasi yang mengandung antioksidan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
Haugh Unit namun pada penelitiani pemberiarekstrakkulit buahnagaterfermentashingga

level 3%belum mampu meningkatkan kualitdaugh Unit faktor lain juga daganempengaruhi
kualitasHaugh Unitseperti teknik penyimpanan, pengaiiuigkungan darsuhu. Halni sejalan
dengarmpenelitianyangtelahdilakukanWirapartheetal. (2019)bahwa beberagaktoryangdapat
mempengaruhiHaugh Unit (HU) diantaranyaadalah masa simpan, tempat atau wadah
penyimpanan, dan kualitas cangkang. Menurut Gu (2008) zona nyaman puyuh untuk
pertumbuhan dan produksi adalah suhi268C, dengan kelembapan ideal yaitd7/®9% dalam
kandang. Hl tersebut bertolak belakang dengan suhu pada genelitian yaitu 231°C,
sehinggaNilai HU pada penelitian ini hanya dapat dikategorikan berkualitas A. Sesuai dengan
pernyataan Yuwanta, (2010) Nildaugh Unitdikategorikan menjadi 4, yaitu kategori kelas AA
dengan nilai >79, kelas A dengan nil& B9, kategori kelas B dengan nilai-8%, dan kategori

kelas C denganilai <31 (Yuwanta, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkahasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwapemberiarekstrakkulit buahnaga
terfermentasdenganlevel 1%, 2%, dan 3% dalamair minum padaburung puyuhumur 6-11
minggu,belummampu meningkatkakualitas teluburungpuyuh.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan meningkatkan level perlakuan atau menggunakan metode pemberian lain, untuk

mendapatkan hasil yarsignifikan.
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